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ABSTRAK

Bapenda Kabupaten Bengkalis masih menerapkan absensi dengan cara manual yaitu dengan mengisi
absensi pada lembaran kertas absensi. Hal ini tidak efisien karena egawai yang melaksanakan dinas
luar harus melakukan absensi di dalam kantor dan kemudian pegawai harus kembali lagi ke kantor
untuk mengisi absensi pulang. Hal ini mengakibatkan terjadinya kendala terhadap pegawai seper-
ti tidak sempat dan terkadang lupa untuk mengisi absen dikarenakan kantor sudah tutup. Kendala
lain yaitu dari segi ekonomi memakan biaya seperti pencetakan kertas dan penggunaan alat tulis
untuk absensi pegawai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat Sistem Informasi yang
dapat membantu dalam proses pengambilan absensi pegawai dan menguji apakah Sistem Informasi
Absensi Pegawai tersebut mampu berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Sis-
tem Informasi Absensi Pegawai ini dibangun berbasis web dan menggunakan geolocation untuk
memudahkan dalam melacak atau mengetahui lokasi pegawai saat melakukan absensi. Selanjutnya
pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan teknik Equivalence Partitions (Black Box) dan
melakukan testing User Acceptance Test (UAT) kepada pegawai, admin, kabid, dan pimpinan. Hasil
dari pengujian Black Box menunjukkan semua fitur berjalan sesuai dengan prosedur. Sementara hasil
pengujian UAT yang diperoleh dari pegawai sebesar 72%, admin 75%, kabid 80,5%, dan pimpinan
sebesar 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengguna menerima sistem untuk diter-
apkan.
Kata Kunci: Absensi, Black box, Geolocation, User Acceptance Test (UAT), Web
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ABSTRACT

The Regional Revenue Agency of Bengkalis Regency still implements manual attendance, which
involves filling out attendance sheets on paper. This method is inefficient because employees who
are on official duty outside the office have to return to the office to record their attendance both
when they leave and when they return. This leads to difficulties for employees, such as not having
enough time or occasionally forgetting to record their attendance due to office closure. Another
constraint is the economic aspect, including costs for printing paper and using writing tools for
employee attendance. The aim of this research is to create an Information System that can assist in
the employee attendance process and to test whether the Employee Attendance Information System
functions well and meets expectations. This Employee Attendance Information System is built as
a web-based system and utilizes geolocation to facilitate tracking or determining the location of
employees during attendance. Furthermore, the system is tested using the Black Box technique,
specifically Equivalence Partitions, and undergoes User Acceptance Testing (UAT) involving
employees, administrators, department heads, and superiors.The results of Black Box testing show
that all features run according to the procedure. While the UAT test results obtained from employees
were 72%, admin 75%, head of the district 80.5%, and leaders by 75%. Thus it can be concluded
that users accept the system to be implemented.
Keywords: Attendance, Black box, Geolocation, User Acceptance Test (UAT), Web
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Absensi adalah proses pendokumentasian secara akurat keberadaan seseo-

rang dalam sebuah rekaman yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menen-
tukan pilihan yang sesuai dengan parameter penelitian. Daftar kehadiran reguler
dapat digunakan untuk melacak kehadiran. Alternatifnya bisa berbentuk kartu ab-
sensi yang diisi dengan jam pencatat waktu. Pada dasarnya, kegiatan mencatat wak-
tu dapat dibagi menjadi dua bagian: mencatat kehadiran dan mencatat waktu kerja
(Piarsa, Sudana, dkk., 2016).

Dalam melaksanakan kegiatannya, Bapenda Kabupaten Bengkalis memiliki
65 pegawai yang sebagian bekerja di dalam kantor, adapula pegawai yang beker-
ja diluar kantor. Sementara itu bagi pegawai yang bertugas diluar kantor meng-
haruskan pegawai melakukan absensi di dalam kantor dan melanjutkan pekerjaan
diluar kantor, yang selanjutnya pegawai harus kembali lagi ke kantor untuk mengisi
absensi pulang. Hal ini mengakibatkan terjadinya kendala terhadap pegawai seper-
ti tidak sempat dan terkadang lupa untuk mengisi absen dikarenakan kantor sudah
tutup.

Pengambilan data absensi pada Bapenda Kabupaten Bengkalis masih meng-
gunakan cara manual yang memiliki banyak keukurangan dan kelemahan pada ab-
sensi kehadiran pegawai. Kekurangan lain dari pengambilan data secara manual
yang masih menggunakan kertas karena setiap pegawai harus mengisi lembaran ke-
hadiran dan terkadang menunggu setiap harinya baik ketika pegawai mengisi absen
masuk ataupun pada saat mengisi absen pulang.

Untuk mengetahui lebih jelas permasalahan yang terjadi pada sistem absen-
si Bapenda Kabupaten Bengkalis, peneliti melakukan analisa Performance, Infor-
mation, Economic, Conrol, Efficiency, Service (PIECES). Berikut merupakan hasil
analisa PIECES sistem absensi Kantor Bapenda Kabupaten Bengkalis.

Performance, pada sistem absensi pegawai yang sedang berjalan masih di-
lakukan secara manual yaitu dengan menggunakan pencatatan dalam bentuk kertas,
yang mengharuskan pegawai mengisi lembaran kehadiran sehingga menyebabkan
pegawai menunggu dan memakan waktu yang lama sehingga kurang efisien pada
proses absensi. Untuk sistem usulan nantinya sistem absensi dilakukan secara on-
line dan diolah secara komputasi, dimana pegawai dapat melakukan absensi meng-
gunakan smartphone sehingga lebih mudah dan efisien.

Information, pada sistem absensi yang sedang berjalan, informasi absensi



yang telah dilakukan pegawai dapat dilihat kembali dalam rekap absensi pegawai.
Sementara pada sistem usulan nantinya pegawai dapat melihat progres atau status
dari pengajuan izin dan cuti yang dilakukan oleh pegawai secara online karena su-
dah ada sistem.

Economic, dari segi biaya sistem absensi yang sedang berjalan memakan
biaya yang banyak, yaitu biaya pencetakan kertas dan penggunaan alat tulis untuk
absensi pegawai. Semakin banyak kertas dan alat tulis yang digunakan, maka akan
semakin besar pula biaya yang dikeluarkan. Sementara untuk sistem usulan akan
memakan biaya yang lebih sedikit dikarenakan menggunakan software yang tidak
berbayar. Pegawai hanya tinggal menginstal sistem atau aplikasinya pada smart-
phone masing-masing.

Control, data-data dalam absensi dapat berkemungkinan dimanipulasi oleh
pegawai, mengingat pegawai dapat dengan mudah memberikan tanda tangan pada
kertas absensi. Untuk sistem usulan, data-data absensi bisa lebih real dikarenakan
absensi yang dilakukan nantinya ada batas waktu yang ditentukan, sehingga pe-
gawai tidak dapat memanipulasi data absensi.

Efficiency, sistem absensi pegawai yang sedang berjalan dinilai tidak efisien.
Pegawai yang bekerja diluar kantor tetap harus melakukan absensi di dalam kan-
tor dan tetap melanjutkan pekerjaan diluar kantor dan kembali ke kantor untuk
mengisi absen pulang, sehingga terjadinya kendala seperti tidak sempat mengisi
absen ataupun lupa mengisi absen. Sementara pada sistem usulan, pegawai akan
dimudahkan dikarenakan pegawai dapat mengisi absensi menggunakan smartphone
masing-masing, dimanapun mereka berada.

Service, pelayanan yang ada pada sistem absensi yang sedang berjalan dini-
lai kurang baik, karena pegawai kesusahan dalam melakukan absensi ketika melak-
sanakan pekerjaan diluar kantor atau dinas luar. Untuk itu, dengan adanya sistem
baru yang bersifat online menggunakan smartphone yang dapat diakses dimana sa-
ja, pegawai dapat dengan mudah melakukan aktifitas absensi yang secara langsung
dapat meningkatkan kualitas dari sistem absensi.

Dari permasalahan di atas yang ada pada Bapenda Kabupaten Bengkalis
memerlukan sebuah sistem informasi absensi yang dapat membantu menyele-
saikan permasalahan yang muncul maka “sistem informasi absensi berbasis web
menggunakan geolocation” solusi yang tepat dan efisien untuk membantu instansi
meningkatkan kinerja dan disiplin pegawai, serta untuk menggantikan sistem manu-
al dengan sistem terkomputerisasi, dapat diterapkan solusi yang efektif dan efisien.
Dengan menggunakan sistem informasi absensi pegawai yang dibangun menggu-
nakan Metode System Development Life Cycle (SDLC) dan Metode Waterfall, in-
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stansi dapat membuat laporan secara berkala tentang absensi dalam kinerja pegawai.
Hal ini dikarenakan Metode Waterfall ini memiliki kelebihan seperti dokumentasi
standar, dokumentasi lengkap, dan termasuk alat bantu untuk pengelolaan proyek
(Lutfiyani dan Retnowati, 2018). Dengan menggunakan Metode ini maka tahap-
tahap dalam membangun sistem informasi absensi pegawai akan sangat jelas dan
mudah dipahami. Berkaitan dengan perancangan sistem informasi ini diperlukan
tools yang dapat dengan mudah dipahami yaitu Unified Modeling Language (UM-
L). UML ialah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik untuk merekayasa, men-
spesifikasikan dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis Object
Oriented.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan konteks tersebut di atas, maka rumusan masalah yang dapat

disimpulkan dari penelitian ini adalah bagaimana membuat sistem informasi absensi
berbasis web menggunakan geolocation pada Bapenda Kabupaten Bengkalis.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti menentukan batasan masalah

untuk penelitian, yaitu:
1. Adanya sistem informasi yang dibangun khusus untuk absensi pegawai di

Bapenda Kabupaten Bengkalis yang peneliti identifikasi sebagai batasan
masalah penelitian agar lebih terarah.

2. Sistem informasi yang dibangun menggunakan Framework Laravel,
database management system (DBMS) MySQL, dan bahasa pemrograman
PHP.

3. Sistem ini memiliki empat pengguna yaitu Admin, Pimpinan, Kabid, dan
Pegawai.

4. Sistem dibangun berbasis web menggunakan Metode Waterfall dan hanya
sampai pada tahap implementasi serta pengujian.

5. Analisis dan desain berorientasi objek, atau OOAD adalah teknik yang di-
gunakan. Use Case Diagram,Activity Diagram, dan Class Diagram adalah
beberapa komponen UML yang digunakan dalam perancangan perangkat
lunak sistem ini.

6. Teknik pengujian sistem yang dugunakan ialah Blac Box Testing dan UAT.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah membangun sistem informasi ab-

sensi berbasis web menggunakan geolocation untuk memudahkan pegawai dalam
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proses absensi dan meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja.

1.5 Manfaat
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini adalah:

1. Dapat memudahkan pegawai dalam melakukan absensi.
2. Dapat mengurangi kecurangan pegawai terkait ketidakhadiran.
3. Menjadikan proses absensi lebih sederhana dan laporan kehadiran otomatis

terkomputerisasi.
4. Dapat memudahakan proses laporan data absensi dalam mencari data.
5. Dapat membantu pegawai menyimpan data.

1.6 Sistematika Penulisan
Alur yang dilalui saat melakukan penelitian dijelaskan dengan Metode

penulisan penelitian Tugas Akhir di bawah ini. Sistematika ditulis dengan maksud
agar laporan lebih tertata dan penelitian yang dilakukan lebih mudah diinterpre-
tasikan. Adapun penulisan yang ditulis sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Latar belakang masalah;

(2) Rumusan masalah; (3) Batasan masalah; (4) Tujuan penelitian; (5) Manfaat
penelitian; dan (6) Sistematika penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Profil Instansi; (2) Sejarah

Bapenda Kabupaten Bengkalis; (3) Visi Misi; (4) Struktur Organisasi; (5) Sistem
Informasi; (6) Absensi; (7) Analisis PIECES; (8) PHP; (9) Mysql; (10) Framework
Laravel; (11) Web; (12) Geolocation; (13) Geocodig; (14) Boostrab; (15) Leaflet;
(16) OSM; (17) OOAD; (18) UML; (19) Use Case Diagram; (20) Activity Diagram
(21) Class Diagram; (22) Black Box Testing; (23) UAT; (24) Penelitian Terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini berisi tentang:(1) Tahap Perencanaan; (2)

Tahap Pengumpulan Data; (3) Tahap Analisa dan Perancangan; (4) Tahap Imple-
mentasi dan Pengujian Sistem; (5) Tahap Dokumentasi.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Analisa Sistem Berjalan; (2)

Analisa Sistem Usulan; (3) Perancangan Database; (4) Perancangan Interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Implementasi Basis Data;

(2) Implementasi Sistem; (3) Pengujian Sistem.
BAB 6. PENUTUP
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BAB 6 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Profil Instansi
2.1.1 Sejarah Bapenda Kabupaten Bengkalis

Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Ker-
ja Dinas Pendapatan Kabupaten Bengkalis dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
1956 tentang Pembentukan Kabupaten Bengkalis di Provinsi Riau bertanggung
jawab atas berdirinya Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis.

Dinas Pendapatan Daerah yang merupakan komponen otonomi daerah
dalam pelaksanaannya dijalankan oleh seorang Kepala yang melapor dan bertang-
gung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Tugas Dinas Pendapatan
Daerah adalah melaksanakan tugas Bupati di bidang Pendapatan Daerah dengan
tetap berpegang pada asas otonomi dan tugas pembantuan pengembangan kebi-
jakan teknis di bidang pendapatan daerah, pelaksanaan kebijakan pemerintahan dan
pelayanan umum di daerah, pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pendap-
atan daerah, serta pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Untuk keperluan pembiayaan pembangunan dan pemerintahan daerah, pa-
jak daerah merupakan sumber pendapatan daerah yang cukup besar. Menurut Pasal
2 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Re-
tribusi Daerah, Pemerintah Daerah dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Bengkalis
wajib memungut pajak-pajak sebagai berikut: Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak
Hiburan, Pajak Reklame Pajak, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Penerangan Jalan
Non-PLN, Pajak Parkir, Pajak Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Miner-
al Bukan Logam dan Batuan, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, dan
Rupiah.

2.1.2 Visi dan Misi
Bapenda Kabupaten Bengkalis memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya Pengelolaan Pendapatan Daerah Yang Handal dan Akuntabel.
b. Misi

1. Mewujudkan Kualitas Pelayanan Pendapatan.
2. Mewujudkan Peningkatan Pendapatan Daerah.
3. Mewujudkan Pengelolaan Pendapatan Daerah yang handal dan akuntabel.



2.1.3 Struktur Organisasi
Bapenda Kabupaten Bengkalis dipimpin oleh seorang Kepala Badan.

Kepala Badan membawahi Sekretaris, dan di bawahnya ada 4 Kepala Bidang yang
membawahi beberapa staf yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Struktur Organisasi

2.2 Sistem Informasi
Sistem Informasi, seperti yang didefinisikan oleh Rohayati dan Irwandi

(2016), adalah sekelompok bagian yang saling berhubungan yang mengumpulka-
n, memproses, menyimpan, dan mengirimkan data untuk membantu pengambilan
keputusan dan pengendalian di dalam suatu organisasi.

2.3 Absensi
Agar dokumen dapat digunakan sebagai referensi untuk mencapai keputu-

san dalam parameter penelitian, dokumen tersebut harus mencatat ketidakhadiran
seseorang dengan tepat. Absensi adalah salah satu cara untuk melacak kehadiran.
Pilihan lainnya adalah kartu absensi yang diisi dengan jam waktu. Secara umum
kegiatan pencatatan waktu dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu pencatatan ke-
hadiran dan pencatatan waktu kerja (Piarsa dkk., 2016).

7



2.4 Analisis PIECES
Analisis PIECES adalah jenis analisis yang sering digunakan untuk

memeriksa masalah sistem yang ada maupun sistem masa depan yang akan dikem-
bangkan dalam hal kinerja, informasi, ekonomi, kontrol, efisiensi, dan layanan
(Priyanto dan Pati, 2018).

2.5 Hypertext Preprocessor (PHP)
Menurut Sukisno (2017), PHP merupakan bahasa Server Side Scripting

dalam membuat halaman web yang dinamis, seperti halaman web yang dapat
menampilkan isi database ke halaman web.

2.6 Mysql
Menurut Agusli, Sutarman, dan Suhendri (2017), MySQL adalah Software

Relation Database Management System (RDBMS) yang dapat mengelola, menam-
pung dan mengakses data dengan jumlah yang besar serta dapat diakses oleh banyak
pengguna dan dapat melakukan suatu proses secara bersamaan.

2.7 Framework Laravel
Menurut Mediana (2018), Framework Laravel ialah suatu struktur konsep

dasar yang berguna untuk menyelesaikan masalah yang kompleks. Situs web dapat
dibangun lebih cepat dan perbaikan dapat dilakukan dengan lebih mudah dengan
struktur ini. Framework Laravel adalah salah satu yang banyak digunakan pro-
grammer. Bahasa open source PHP berfungsi sebagai dasar untuk Laravel, yang
menggunakan arsitektur MVC (model-view-controller). Github adalah tempat kode
untuk mengoperasikan Laravel dibagikan di bawah Lisensi MIT.

2.8 Web
Menurut Sidik, Sutarman, dan Marlenih (2017) Web adalah aplikasi yang

menggunakan protokol HTTP (hypertext transfer protocol) dan dapat diakses
melalui browser. Ini termasuk dokumen, teks, foto, suara, animasi, dan video.

2.9 Geolocation
Menurut Azizah dan Mahendra (2017) Geolocation merujuk pada proses i-

dentifikasi lokasi geografis sebuah objek di dunia nyata. Meskipun berkaitan erat
dengan positioning, Geolocation lebih spesifik dalam menentukan lokasi secara de-
tail, seperti alamat jalan, dibandingkan dengan positioning yang hanya mencakup
koordinat geografis. Setiap lokasi geografis memiliki nilai latitude dan longitude
yang menjadi penentu posisi objek tersebut.

Cara kerja utama dari Geolocation ialah bahwa ISP (Internet Service
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Provider) menyebarkan sinyal koneksi internet yang terhubung pada satelit GPS
dan Telecom. Sinyal ini kemudian digunakan untuk menentukan lokasi geografis
objek yang terkoneksi pada jaringan tersebut.

2.10 Geocoding
Menerut Isrofi dan Ringo (2021), Geocoding API dapat digunakan un-

tuk mengubah alamat menjadi koordinat geografis, serta dapat digunakan untuk
melakukan reverse geolocation yaitu mengubah titik koordinat menjadi alamat.

2.11 Bootstrap
Menurut Zakir (2016), Framework HTML, CSS, dan JavaScript yang dise-

but Bootstrap dapat digunakan untuk membuat desain website yang responsif de-
ngan cepat dan mudah.

2.12 Leaflet
Menurut Sobarnas dkk. (2020), Library JavaScript open source yang dise-

but Leaflet dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi peta interaktif berbasis
web.

2.13 Open Street Maps(OSM)
Menurut Aglis, Shabilla, Irawati, dan Devianto (2022), OSM ialah bertu-

juan untuk menghasilkan peta dunia terbuka dan gratis yang dibuat sepenuhnya
oleh relawan yang melakukan survei GPS, menjadikan foto udara digital, serta
mengumpulkan dan mempublikasikan data geografis publik yang tersedia.

2.14 Object Oriented Analysis dan Design (OOAD)
Menurut Christian, Suparianto, dkk. (2021), OOAD adalah proses yang

bertujuan untuk memetakan perantaraan dan menganalisis spesifikasi atau kebu-
tuhan sistem yang akan dibangun dengan menggunakan konsep berorientasi objek.
Hasil dari analisis ini kemudian diimplementasikan dalam desain pemodelan agar
dapat diimplementasikan dengan mudah dalam program yang berorientasi objek.

2.15 Unified Modeling Language (UML)
UML adalah bahasa teknik berbasis grafis yang menggambarkan sistem pe-

ngembangan perangkat lunak berorientasi objek (Manalu, 2015).

2.15.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan Diagram yang pakai dalam menggambarkan

hubungan antara pengguna dan sistem. Analisis kebutuhan fungsional menjadi
dasar dalam pembuatan Use Case (Pamungkas dan Yuliansyah, 2017).
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2.15.2 Activity Diagram
Activity Diagram adalah alur kerja proses bisnis dan urutan aktivitas dalam

suatu proses dikemukakan oleh Tabrani dan Aghniya (2019) Grafik ini menyerupai
bagan alur karena menunjukkan bagaimana satu tindakan mengarah ke tindakan
lainnya atau bagaimana satu aktivitas berubah menjadi status yang berbeda.

2.15.3 Class Diagram
Menurut Tohari dalam Tabrani dan Aghniya (2019) menjelaskan bahwa,

“kelas (class) dapat didefinisikan sebagai suatu spesifikasi yang ketika diinstan-
siasi akan menghasilkan suatu objek. Kelas merupakan inti dari pengembangan dan
perancangan berorientasi objek”.

2.16 Waterfall
Menurut Sasmito (2017), Waterfall adalah sebuah Metode yang digunakan

untuk mengembangkan suatu perangkat lunak yang dilakukan secara sistematik dan
berurutan. Seperti yang terlihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Siklus Pengembangan Sistem Metode Waterfall

2.16.1 Analisis
Tahap ini merupakan analisis kebutuhan sistem. Pada tahapan ini, dilakukan

pendefinisian secara rinci perihal layanan sistem, kendala yang dihadapi dan tujuan
dari sistem yang ditetapkan berdasarkan hasil konsultasi dengan pengguna seba-
gai sebuah spesifikasi sistem. Pengumpulan data pada tahap ini dapat dilaksanakan
dengan melakukan studi, wawancara atau studi pustaka. Tahapan ini akan meng-
hasilkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan pengguna atau dapat dikatakan seba-
gai data yang berkaitan dengan keinginan pengguna dalam membuat sistem. Doku-
men ini akan menjadi acuan bagi sistem analis untuk menerjemahkan ke dalam
bahasa program.

10



2.16.2 Perancangan
Pada tahap ini, arsitektur sistem umum ditetapkan untuk membuat sistem

yang mengalokasikan persyaratan sistem dari perangkat keras dan perangkat lu-
nak. Proses perancangan perangkat lunak termasuk mendefinisikan dan mengu-
raikan hubungan antara abstraksi sistem perangkat lunak fundamental.

2.16.3 Implementasi
Tahap implementasi ialah tahapan dimana kita mengimplementasikan de-

sain sistem dengan keadaan sebenarnya, disini kita akan menyesuaikan pemilihan
perangkat keras dan penataan perangkat lunak. Desain perangkat lunak yang su-
dah dibuat direalisasikan menjadi satu set program ataupun bagian program. Setiap
bagian dari program akan dilakukan pengujian apakah telah sesuai dengan spesi-
fikasi yang diharapkan.

2.16.4 Pengujian
Tahap pengujian adalah langkah di mana sistem baru diperiksa kemampuan

dan keampuhannya untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan, setelah i-
tu aplikasi ditinjau dan diperbaiki agar lebih baik dan lebih ideal. Untuk memas-
tikan bahwa sistem memenuhi persyaratan, setiap unit program atau program akan
digabungkan dan diuji secara keseluruhan. Sistem kemudian akan tersedia untuk
pengguna setelah melewati pengujian perangkat lunak.

2.16.5 Pemeliharaan
Perangkat lunak yang telah digunakan oleh pengguna dan kemudian men-

jalani pemeliharaan membantu pengembang memperbaiki kesalahan yang telah ter-
jadi tetapi terlewatkan pada langkah pengujian awal. Memperbaiki kesalahan, mer-
ampingkan cara penggunaan komponen sistem, dan meningkatkan serta mengubah
sistem jika diperlukan adalah semua bagian dari pemeliharaan sistem.

2.17 Black Box Testing
Pengujian Black Box adalah pengujian perangkat lunak di mana pengu-

jinya tidak mengetahui internal struktur, desain, dan implementasi dari bagian yang
sedang diuji. Dalam pengujian Black Box, yang diuji adalah fungsionalitas maupun
non-fungsionalitas suatu sistem, meskipun biasanya hanya fungsionalitas yang diu-
ji. Pengujian ini dinamakan Black Box karena program perangkat lunak yang diuji
dianggap seperti kotak hitam, di mana isi di dalamnya tidak diketahui. Pengujian
Black Box dilakukan untuk mencari kesalahan atau error dalam kategori yang telah
ditentukan (Lestari, Hernawati, dan Ananda, 2019)
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2.18 User Acceptance Testing (UAT)
UAT menurut Suprapto (2021) adalah prosedur verifikasi yang berusaha un-

tuk memastikan bahwa solusi yang dikembangkan dalam sistem telah sesuai de-
ngan kebutuhan pengguna. Teknik ini berbeda dari pengujian sistem, yang terlihat
membuat perangkat lunak berfungsi sebagaimana mestinya dan sesuai dengan ker-
tas permintaan pengguna, tanpa bertabrakan. UAT lebih fokus untuk memastikan
bahwa solusi sistem akan bekerja dengan baik untuk pengguna, termasuk dengan
menjalankan tes untuk melihat apakah pengguna menerima solusi sistem.

2.19 Penelitian Terdahulu
Sebelumnya, telah dilakukan penelitian mengenai Sistem Informasi Absen-

si oleh beberapa peneliti. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Berlian dan Sanjaya (2021) yang berjudul ”Sistem Informasi Absensi Menggu-
nakan Foto Selfie dan Geotagging” dengan tujuan untuk memudahkan pegawai
dalam melakukan absensi di luar kantor serta memudahkan perusahaan dalam me-
mantau keberadaan pegawai yang berada di luar kantor. Penelitian ini menghasilkan
sistem informasi absensi berbasis Android yang menggunakan foto selfie dan geo-
tagging dan dapat diakses oleh 2 tipe pengguna, yaitu administrator untuk mengelo-
la data dan pegawai yang melakukan absensi di luar kantor. Dengan adanya aplikasi
ini, pegawai dapat lebih efektif dan efisien dalam melakukan absensi di luar kantor
tanpa perlu datang ke kantor terlebih dahulu dan perusahaan dapat dengan mudah
memantau keberadaan pegawainya yang ditugaskan di luar kantor.

Wibowo, Prasetyo, dan Ayatullah (2021) melaksanakan penelitian berikut-
nya yang berjudul ”Perancangan Aplikasi Presensi Berbasis Geolokasi dan Interval
Waktu” dengan tujuan untuk memudahkan dan meningkatkan transparansi kegiatan
presensi. Penelitian ini menggunakan Metode GPS untuk presensi dengan pen-
guncian interval waktu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem presensi
berbasis geolokasi dan interval waktu dapat dilakukan dengan baik. Aplikasi pada
smartphone dapat mengirimkan lokasi pegawai sebagai media presensi yang aktu-
al ke server secara periodik atau berkala, sesuai dengan konfigurasi interval waktu
yang telah ditentukan. Sistem juga dapat mendeteksi atau menentukan area lokasi
yang digunakan oleh pegawai saat melakukan presensi atau berpindah gedung, s-
esuai dengan latitude dan longitude yang telah dikirimkan.

Rahmalisa (2021) melakukan penelitian berikutnya yang berjudul ”Peran-
cangan Sistem Absensi Online Berbasis GPS Menggunakan Framework Laravel
(Studi Kasus: Status Brimob Polda Riau)” dengan tujuan untuk merancang sis-
tem absensi online pada satuan Brimob Polda Riau. Penelitian ini menggunakan
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Metode Waterfall. Sistem absensi tersebut berfungsi untuk mencatat waktu kelu-
ar dan masuk personil Brimob sesuai dengan wilayah tugas masing-masing tanpa
harus mengunjungi satuan kerja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sis-
tem Absensi Online Satuan Brimob Polda Riau telah berjalan dan berfungsi dengan
baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal tersebut didapat dari hasil kuesion-
er kepuasan pengguna terhadap sistem. Sistem yang dibuat berfungsi dengan baik
dalam mencatat waktu keluar dan masuk personil Brimob sesuai dengan wilayah
tugas masing-masing.

Peneltian berikutnya dilakukan oleh Tamtelahitu, Sambono, dan Unenor
(2021) dengan judul penelitian Perancangan Sistem Absensi Pintar Mahasiswa
Menggunakan Teknik Qr-Code dan Geolocation dengan tujuan penelitian meng-
gunakan teknik QR-Code untuk memudahkan mahasiswa dalam mengakses absen-
si kehadiran dan pencatatan absensi oleh dosen secara cepat dan tepat serta lewat
teknik geolocation, dosen dapat mengetahui posisi/keberadaan mahasiswa pada saat
kuliah daring. Penelitian ini menggunakan Metode pengembangan website dengan
model prototyp. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah perancangan sistem
absensi pintar mahasiswa dengan menggunakan teknik QR-Code dan Geolocation
telah sukses dibuat dengan baik. Penggunaan QR-Code memungkinkan kemudahan
bagi mahasiswa dalam melakukan absensi secara online. Teknik Geolocation juga
sangat berperan penting bagi dosen untuk mengetahui lokasi terkini mahasiswa saat
melakukan absensi secara online. Aplikasi yang dibuat berbasis mobile dan web.

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Putra dan Adhim (2022) dengan judul
penelitian Sistem Informasi Presensi Online Menggunakan Teknologi Face Regre-
tion dan GPS. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pegelolaan presensi gu-
ru dan karyawan, sehingga dapat memberikan informasi secara lengkap dan akurat
serta dapat diakukan monitoring presensi tersebut dengan efektif dan efesien. Hasil
yang didapatkan pada penelitian ini menunjukan sistem informasi presensi online
yang dibuat dapat diterima oleh user, dimana user dari sistem informasi presensi
ini adalah guru dan karyawan dari SMK Muhammadiyah 1 Weleri. Kemudian da-
pat disimpulkan sistem informasi presensi ini sangat membantu dalam melakukan
presensi lebih mudah bagi guru dan karyawan dan mempermudah admin untuk
melakukan rekap data presensi guru dan karyawan yang nantinya data rekap pre-
sensi tersebut akan dilaporkan pada pimpinan. Selain itu data rekap presensi juga
digunakan untuk menghitung insentif bagi guru dan karyawan.

Tresnawati dan Pratama (2021) melakukan penelitian dengan judul ”Peran-
cangan Aplikasi Absensi Berbasis Web dengan Metode Geolocation” dengan tu-
juan untuk mendapatkan implementasi sistem yang modern dan mudah tanpa harus
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membeli perangkat tambahan seperti finger print yang belum dibutuhkan. Hasil
dan kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, aplikasi presensi
online dapat digunakan oleh karyawan PT. Codepolitan Integrasi Indonesia untuk
melakukan absensi dan pengajuan izin, sakit, cuti, dan melihat gaji secara online.
Kedua, semua fungsi yang ada pada aplikasi presensi online ini telah diuji dengan
Black Box dan berjalan sesuai dengan harapan. Selain itu, hasil UAT menunjukkan
bahwa aplikasi ini diterima dengan baik oleh pengguna dengan nilai presentasi men-
capai 76,18%.

Sammir (2021) melaksanakan penelitian dengan judul ”Perancangan Apli-
kasi Absensi Online Berbasis Geolocation” dengan tujuan untuk mewujudkan ab-
sen online dengan biaya yang rendah dan ketersediaan teknologi yang tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang berhasil memanfaatkan ge-
olocation yang didukung oleh browser smartphone modern. Pengujian juga mem-
buktikan bahwa pengembangan absensi online berbasis geolocation dapat dilakukan
dengan biaya rendah.

Manu dan Benufinit (2020) melaksanakan penelitian dengan judul ”Pe-
ngembangan Sistem Absensi Online Berbasis Web Menggunakan Maps Java-
scripts API” dengan tujuan untuk merancang sistem absensi online yang dapat
menampilkan laporan absensi dalam bentuk peta menggunakan Maps Javascripts
API. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Maps Javascripts API pa-
da Sistem Absensi Online dapat merekam data GPS, yaitu latitude dan longitude
dari perangkat yang digunakan oleh pengguna saat melakukan absensi online. Hal
ini dapat membantu manajemen absensi karyawan pada masa Work From Home
(WFH) di mana absensi dapat tetap dilakukan di mana saja tanpa harus ke kantor
untuk melakukan absensi dengan mesin fingerprint.

Pernando (2021) melakukan penelitian dengan judul ”Perancangan Sistem
Absensi Online Berdasarkan GPS Menggunakan Framework Laravel” dengan tu-
juan untuk merancang sistem absensi online pada satuan Brimob Polda Riau. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem absensi online telah berjalan dengan baik
dan memenuhi kebutuhan pengguna, serta dapat mencatat waktu keluar dan masuk
personel Brimob sesuai dengan wilayah tugas masing-masing.

Qois dan Jumaryadi (2021) melaksanakan penelitian dengan judul ”Im-
plementasi Location Service pada Sistem Informasi Kehadiran Pegawai Berbasis
Android” dengan tujuan untuk mendapatkan laporan absensi secara real-time dan
disertai dengan koordinat pegawai saat absensi, validasi yang digunakan dengan
melakukan foto selfie wajah pegawai, dan validasi atasan terhadap daily timesheet
yang diberikan melalui aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
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mengambil koordinat karyawan ketika melakukan absensi, HRD dapat menggu-
nakan lokasi karyawan saat melakukan absensi dan tidak perlu melakukan pela-
poran manual untuk mendapatkan absensi kehadiran pegawai. Selain itu, pegawai
yang melakukan work from home (WFH) dapat menggunakan aplikasi mobile un-
tuk melakukan absensi kehadiran, melakukan update jadwal, dan menyelesaikan
tugas dari atasan.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi pengembangan Waterfall atau perangkat lunak diterapkan
dalam penyelidikan ini. Dalam pengembangan perangkat lunak, teknik waterfal-
l mensyaratkan setiap tahapan proses diselesaikan secara berurutan, dimulai de-
ngan perencanaan sistem, analisis, dan desain, dilanjutkan dengan tahap implemen-
tasi sistem, yang diawali dengan pengkodean dan diakhiri dengan pengujian sistem
(Rizki, Verdi, dan Asih, 2021). Metodologi penelitian dapat ditunjukkan pada Gam-
bar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Perencanaan
Tahap awal pada proses penelitian ini adalah pengumpulan data terkait sis-

tem yang akan dibangun, yang melibatkan definisi masalah dan pencarian informasi
yang relevan. Untuk mencapai tujuan ini, berikut adalah beberapa cara yang dapat
dilakukan:



1. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data adalah
dengan melakukan observasi (Lampiran B) dan studi literatur, di mana data
dikumpulkan dan dipelajari dari berbagai referensi seperti buku, jurnal, data
statistik, dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan objek penelitian.

2. Metode pengumpulan data yang dapat digunakan adalah wawancara, yang
melibatkan komunikasi tanya-jawab dengan pegawai dari bagian Umum dan
Kepegawaian.

3. Untuk memahami sistem yang sedang berjalan, langkah yang dapat di-
lakukan adalah mempelajari alur proses yang terjadi dalam sistem tersebut.

3.2 Tahap Analisa
Pada tahap ini, akan dianalisa kebutuhan sistem yang akan dibangun

berdasarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.

1. Prasyarat fungsional
Diperlukan untuk menilai aliran atau proses sistem agar dapat memenuhi
kebutuhan fungsionalnya. Tiga jenis Diagram yang berbeda Diagram Use
Case, Diagram Aktivitas, dan Diagram Kelas digunakan untuk mengekspre-
sikan kebutuhan ini menggunakan alat analisis berorientasi objek yang dise-
but Unified Modeling Language (UML).

2. Persyaratan yang tidak fungsional
Persyaratan non-fungsional akan mencakup pemeriksaan perangkat keras,
perangkat lunak, dan kebutuhan pengguna serta perumusan spesifikasi yang
diperlukan untuk menjalankan sistem.

3.3 Tahap Perancangan
Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada saat perancangan :

1. Membuat Database
Dalam desain basis data, model konseptual yang menggabungkan bebera-
pa teknik dan aplikasi pemrosesan data dapat digunakan. Aplikasi khusus
atau DBMS tidak diperlukan untuk model konseptual berfungsi. Selain itu,
hubungan entitas dan teknik normalisasi digunakan dalam arsitektur basis
data. Desain Diagram kelas adalah produk akhir dari semua desain ini, yang
dapat dibuat menggunakan Microsoft Visio 2013.

2. Desain Tata Letak Menu
Struktur menu yang dimaksud dibagi menjadi beberapa menu selama tahap
desain untuk membuat aplikasi lebih mudah digunakan. Microsoft Visio
2013 dapat digunakan untuk membuat desain struktur menu.

3. Desain Antarmuka
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Panel, formulir, atau laporan yang diharapkan dalam aplikasi yang akan
dibangun disimulasikan atau dipermainkan dalam desain antarmuka pro-
totipe. Untuk menunjukkan kepada pengguna dan pemrogram bagaimana
sistem akan berfungsi, antarmuka prototipe dibangun ke dalam sistem. De-
sain tampilan kerangka sistem dibuat menggunakan teknik Storyboard dan
alat yang disebut Balsamiq Mockup selama tahap desain antarmuka.

3.4 Tahap Implementasi
Prosedur-prosedur berikut ini harus diikuti agar semua yang telah dirancang

menjadi sistem yang lengkap ketika tahap perancangan selesai.

1. Pembuatan Database
Sistem yang akan dikembangkan akan menggunakan database yang telah
dirancang pada langkah sebelumnya. Saat ini menggunakan program Php
Myadmin.

2. Pengkodean
Pada level ini, penulis mengkode menggunakan hasil analisis dan desain
dari tahap sebelumnya. PHP adalah bahasa pemrograman dan Sublime Text
adalah editor pengkodean yang digunakan untuk membuat sistem ini.

3. Pengujian
Sistem harus diuji setelah pengembangan selesai. Pengujian dilakukan un-
tuk melihat apakah program memiliki kesalahan. Pengujian Kotak Hita-
m, salah satu teknik pengujian yang digunakan, berpusat pada persyaratan
fungsional perangkat lunak. Selain itu, pengujian UAT dilakukan untuk
memastikan bahwa solusi sistem sesuai dengan tuntutan penggunanya.

4. Instalasi
Sistem Kemudian harus dikonfigurasi dan dipasang untuk memenuhi krite-
ria persyaratan non-fungsional sebelum dapat digunakan secara efektif.

5. Sosialisasi
Tahap ini, yang terjadi tepat sebelum sistem siap digunakan, adalah saat
pengguna sistem khususnya karyawan yang akan menggunakannya nanti
disosialisasikan.
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BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Sistem Berjalan
Dalam proses absensi pada Bapenda Kabupaten Bengkalis ini aktor yang

terlibat adalah Pimpinan, Kasubbag Umum dan Kepegawaian, Kabid, dan Pegawai.
Adapun proses absensi yang sedang berjalan saat ini berdasarkan hasil wawancara
dengan Kasubbag Umum dan Kepegawaian:

1. Analisa Sistem Berjalan Absensi Kehadiran
Pegawai datang langsung ke kantor dan mengisi absen masuk jam 07:30
WIB lalu melaksanakan pekerjaan sampai tiba waktu istirahat jam 11:30
WIB ketika waktu istirahat telah selesai pegawai masuk kembali ke kantor
jam 01:30 WIB untuk melanjutkan pekerkerjaan dan mengisi absensi pu-
lang jam 16:00 WIB. Setiap perbulan Kasubbag Umum dan Kepegawaian
mencetak laporan absensi pegawai dan diserahkan kepada pimpinan.

2. Analisa Sitem Berjalan Dinas Luar
Pegawai ditunjuk langsung oleh Pimpinan untuk dinas diluar lalu Kasubbag
Umum dan Kepegawaian memberikan surat jalan dinas luar kepada pegawai
yang ditugaskan dinas diluar. Setelah melaksanakan pekerjaannya sesuai
waktu yang ditentukan pegawai yang bersangkutan kembali lagi ke kantor
untuk mengisi absensi sesuai lamanya waktu tugas dinas luar.

3. Analisa Sistem Berjalan Pengajuan Izin
Pegawai yang mengajukan izin karena sakit, Keluarga atau yang mewakili
pegawai yang bersangkutan akan melapor dan datang ke kantor untuk mem-
berikan surat permohonan izin dan bukti keterangan dari dokter kepada Ka-
subbag Umum dan Kepegawaian lalu Kasubbag Umum dan Kepegawaian
menyampaikan dan menunjukkan surat keterangan izin kepada pimpinan a-
gar diberikan izin, setelah diizinkan oleh pimpinan lalu surat izin disimpan
kembali oleh Kasubbag Umum dan Kepegawaian untuk diarsipkan sebagai
bukti.

4. Analisa Sistem Berjalan Pegajuan Cuti
Pegawai datang langsung dan mengajukan pengajuan cuti dengan mem-
berikan surat permohonan ke Kasubbag Umum dan Kepegawaian agar
diberi surat rekom. Lalu pegawai yang bersangkutan menandatangani surat
rekom dan meminta persetujuan kepada atasan langsung. Setelah disetujui
oleh atasan langsung pegawai menyerahkan surat rekom kembali ke Kasub-
bag Umum dan Kepegawaian agar diserahkan kepada Pimpinan untuk dim-



inta persetujuan oleh Pimpinan. setelah disetujui oleh Pimpinan Kasubbag
Umum dan Kepegawaian menyerahkan surat yang sudah disetujui kepada
pegawai dan surat juga disimpan sebagai arsip.

Berikut merupakan flowchart sistem yang sedang berjalan, dapat dilihat pa-
da Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.3, dan Gambar 4.4.

1. Flowchart Sistem Berjalan Absensi Pegawai

Gambar 4.1. Flowchart Sistem Berjalan Absensi Pegawai
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2. Flowchart Sistem Berjalan Dinas Luar

Gambar 4.2. Flowchart Sistem Berjalan Dinas Luar

3. Flowchart Sistem Berjalan Pengajuan Izin

Gambar 4.3. Flowchart Sistem Berjalan Pengajuan Izin
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4. Flowchart Sistem Berjalan Pengajuan Cuti

Gambar 4.4. Flowchart Sistem Berjalan Pengajuan Cuti

4.2 Analisa Sistem Usulan
Sistem usulan yang dibangun adalah berbasis web dengan menggunakan

framework laravel dan bahasa pemrograman PHP. Sistem ini terdiri dari 4 aktor,
yaitu pegawai, admin, kabid, dan pimpinan.

Pada tahap ini, akan ditentukan kebutuhan sistem informasi yang dibutuhkan
untuk mendukung kinerja operasional secara fungsional. Selanjutnya, akan di-
lakukan perancangan sistem informasi absensi pegawai dengan geolokasi menggu-
nakan pendekatan berorientasi objek, yaitu dengan menggunakan Diagram UML.
Dalam perancangan ini, terdapat dua jenis Diagram UML yang digunakan, yaitu
Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram.
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1. Pendefinisian Aktor
Penjelasan mengenai hak akses aktor dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Pendefinisian Aktor

No. Aktor Deskripsi
1 Pegawai Mengisi absen kehadiran

Melihat riwayat absensi
Mengajukan izin
Mengajukan cuti
Melihat riwayat dinas luar
Mengubah profil

2 Admin Mengelola data user mulai dari melihat data user,
menambah data user, mengubah data user, menghapus
data user, dan mereset password user
Menyetujui dan mencetak laporan izin pegawai
Menyetujui dan mencetak laporan cuti pegawai
Lihat absensi pegawai dan cetak laporan absensi pegawai
Kelola dinas luar pegawai
Mengelola jam kerja jam kerja
Ubah profil
kelola pengaturan seperti mengubah jumlah cuti dan
mengubah lokasi kantor

3 Kabid Menyetujui dan mencetak laporan izin pegawai
Menyetujui dan mencetak laporan cuti pegawai
Melihat data pegawai satu bidang
Ubah profil

4 Pimpinan Menyetujui izin pegawai
Menyetujui cuti pegawai
Melihat dan mencetak laporan dinas luar
Mencetak laporan mulai dari laporan absensi, izin pe-
gawai, cuti pegawai, dan data pegawai
Ubah profil

2. Penggambaran Use Case Diagram
Use Case Diagram memberikan gambaran interaksi antara aktor dan sistem
informasi itu sendiri, merepresentasikan fungsi-fungsi apa saja yang bisa
dilakukan oleh aktor. Dalam penelitian tugas akhir ini, terdapat 4 aktor yang
berperan dalam sistem informasi absensi pegawai, yaitu pegawai, admin,
kabid, dan pimpinan. Berikut gambar dari Use Case Diagram dari aktor
sistem informasi absensi pegawai, admin, kabid, dan pimpinan dapat dilihat
pada Gambar 4.5, Gambar 4.6, Gambar 4.7, dan Gambar 4.8.
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(a) Use Case Diagram Pegawai

Gambar 4.5. Use Case Diagram Pegawai
.

Pendifinisian Use Case Diagram pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Pendefinisian Use Case Diagram Pegawai

No. Use Case Deskripsi
1 Mengisi absensi ke-

hadiran
Use Case ini menggambarkan pegawai mengisi absensi
kehadiran, Absensi kehadiran terdiri dari absen masuk
dan absen keluar.

2 Melihat riwayat ab-
sensi

Use Case ini menggambarkan pegawai dapat melihat dan
mencetak riwayat absensi yang telah dilakukan.

3 Mengajukan izin Use Case ini menggambarkan pegawai mengajukan izin,
Pegawai mengisi form permohonan izin.

4 Mengajukan cuti Use Case ini menggambarkan pegawai mengajukan cuti,
Pegawai mengisi form permohonan cuti.

5 Melihat riwayat di-
nas luar

Use Case ini menggambarkan pegawai melihat riwayat
dinas luar.

6 Ubah profil Use Case ini menggambarkan pegawai dapat mengubah
profil, seperti data diri.
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(b) Use Case Diagram Admin

Gambar 4.6. Use Case Diagram Admin

Pendifinisian Use Case Diagram admin dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Pendefinisian Use Case Diagram Admin

No. Use Case Deskripsi
1 Kelola data user Use Case ini menggambarkan admin mengelola data us-

er. Admin dapat menambah data user, mengubah data
user dan menghapus data user, serta mereset password
user.

2 Menyetujui dan cetak
izin pegawai

Use Case ini menggambarkan admin dapat menyetujui
pengajuan izin pegawai Selain itu, admin dapat mencetak
laporan izin pegawai.

3 Menyetujui dan cetak
cuti pegawai

Use Case ini menggambarkan admin dapat menyetujui
pengajuan cuti pegawai Selain itu, admin dapat mencetak
laporan cuti pegawai.

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.3 Pendefinisian Use Case Diagram Admin (Tabel lanjutan...)

No. Use Case Deskripsi
4 Cetak laporan absen-

si pegawai
Use Case ini menggambarkan admin mencetak laporan
absensi pegawai.

5 Kelola dinas luar Use Case ini menggambarkan admin dapat menambah d-
inas luar pegawai, serta mengubah dan membatalkan pen-
gajuan dinas luar pegawai. Selain itu, admin juga dapat
mencetak laporan dinas luar pegawai yang telah selesai.

6 Kelola jam kerja Use Case ini menggambarkan admin mengelola jam k-
erja. Admin dapat menambah, mengubah, dan mengha-
pus data jam kerja. Selain admin juga dapat mengak-
tifkan/menonaktifkan jam kerja.

7 Kelola data bidang Use Case ini menggambarkan admin mengelola data
bidang. Admin dapat menambah, mengubah, dan meng-
hapus data bidang.

8 Ubah profil Use Case ini menggambarkan admin dapat mengubah
profil, seperti data diri.

9 Kelola pengaturan Use Case ini menggambarkan admin dapat mengelo-
la pengaturan, yaitu memperbarui jumlah jatah cuti dan
mengatur lokasi kantor.

(c) Use Case Diagram Kabid

Gambar 4.7. Use Case Diagram Kabid
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Pendifinisian Use Case Diagram kabid dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Pendefinisian Use Case Diagram Kabid

No. Use Case Deskripsi
1 Menyetujui dan cetak

izin pegawai
Use Case ini menggambarkan kabid memeriksa dan
menyetujui izin pegawai yang telah diajukan oleh pe-
gawai, serta kabid juga dapat mencetak laporan izin pe-
gawai yang telah selesai.

2 Menyetujui dan cetak
cuti pegawai

Use Case ini menggambarkan kabid memeriksa dan
menyetujui cuti pegawai yang telah diajukan oleh pe-
gawai dan mencetak laporan cuti pegawai yang telah se-
lesai.

3 Lihat data pegawai
satu bidang

Use Case ini menggambarkan kabid dapat melihat daf-
tar pegawai satu bidang, sehingga kabid dengan mudah
mengetahui pegawai yang satu bidang dengannya.

4 Ubah profil Use Case ini menggambarkan kabid mengubah profil.

(d) Use Case Diagram Pimpinan

Gambar 4.8. Use Case Diagram Pimpinan

Pendifinisian Use Case Diagram pimpinan dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Pendefinisian Use Case Diagram Pimpinan

No. Use Case Deskripsi
1 Menyetujui izin pe-

gawai
Use Case ini menggambarkan pimpinan memeriksa dan
menyetujui izin pegawai yang telah disetujui oleh kabid
sebelumnya.

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.5 Pendefinisian Use Case Diagram Pimpinan (Tabel lanjutan...)

No. Use Case Deskripsi
2 Menyetujui cuti pe-

gawai
Use Case ini menggambarkan pimpinan memeriksa dan
menyetujui cuti pegawai yang telah disetujui oleh kabid
sebelumnya.

3 Lihat dan cetak data
dinas luar

Use Case ini menggambarkan pimpinan dapat meliaht
dan mencetak data dinas luar pegawai.

4 Cetak laporan Use Case ini menggambarkan pimpinan dapat mencetak
laporan, mulai dari laporan data pegawai, absensi, izin,
cuti, dan dinas luar.

5 Ubah profil Use Case menggambarkan pimpinan mengubah profil.

3. Skenario Use Case
Skenario Use Case menyatakan urutan pesan dan tindakan tunggal yang ada
pada sistem. Berikut ditampilkan skenario Use Case dari setiap Use Case
yang telah ada.

(a) Skenario Use Case Login (UC-01)
Skenario Use Case login ini mendeskripsikan aktor melakukan login
dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Skenario Use Case Login

Use Case : Login

Aktor : Admin, Pegawai, Kabid dan Pimpinan

Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman form login

Kondisi Akhir : Menampilkan menu utama

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Dimulai ketika user melakukan lo-
gin (input username dan password)

Sistem melakukan verifikasi login dan berhasil

Sistem menampilkan halaman menu utama user

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Dimulai ketika user melakukan lo-
gin (input username dan password)

Sistem melakukan verifikasi login dan tidak
berhasil

Menampilkan pesan “password atau username an-
da salah”
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(b) Skenario Use Case Mengisi Absensi Kehadiran (UC-02)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor mengisi absensi ke-
hadiran dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Skenario Use Case Mengisi Absensi Kehadiran

Use Case : Mengisi Absensi Kehadiran

Aktor : Pegawai

Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman absensi kehadiran

Kondisi Akhir : Sistem menyimpan perubahan

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai memilih menu absensi ke-
hadiran

Sistem menampilkan menu absensi kehadiran

Pegawai mengisi absensi kehadiran
(absen masuk/absen keluar)

Sistem menyimpan perubahan

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai memilih menu absensi ke-
hadiran

Sistem menampilkan menu absensi kehadiran

Pegawai mengisi absensi kehadiran
(absen masuk/absen keluar)

Sistem gagal menyimpan perubahan karena kon-
disi tertentu

(c) Skenario Use Case Melihat Riwayat Absensi (UC-03)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor melihat riwayat absensi
dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Skenario Use Case Melihat Riwayat Absensi

Use Case : Melihat Riwayat Absensi

Aktor : Pegawai

Kondisi Awal : Pegawai memilih menu riwayat absensi

Kondisi Akhir : Sistem berhasil menampilkan dan mencetak ri-
wayat absensi

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.8 Skenario Use Case Melihat Riwayat Absensi (Tabel lanjutan...)

Pegawai memilih menu riwayat ab-
sensi

Sistem menampilkan menu riwayat absensi

Pegawai mengklik button cetak pa-
da halaman riwayat absensi

Sistem memproses pencetakan dokumen

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai memilih menu riwayat ab-
sensi

Sistem gagal menampilkan halaman riwayat ab-
sensi

Sistem gagal mencetak dokumen

(d) Skenario Use Case Mengajukan Izin (UC-04)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor mengajukan izin dan
respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Skenario Use Case Mengajukan Izin

Use Case : Mengajukan Izin
Aktor : Pegawai
Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman pengajuan

izin
Kondisi Akhir : Sistem menyimpan perubahan dan per-

mohonan izin berhasil diajukan
Skenario Normal

Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai memilih menu pen-
gajuan izin

Sistem menampilkan menu pengajuan
izin

Pegawai mengisi form per-
mohonan izin

Sistem menyimpan perubahan dan
meneruskan permohonan izin kepada
admin

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai memilih menu pen-
gajuan izin

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.9 Skenario Use Case Mengajukan Izin (Tabel lanjutan...)
Sistem menampilkan menu pengajuan
izin

Pegawai mengisi form per-
mohonan izin

Sistem gagal menyimpan perubahan kare-
na kondisi tertentu

(e) Skenario Use Case Mengajukan Cuti (UC-05)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor mengajukan cuti dan
respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Skenario Use Case Mengajukan Cuti

Use Case : Mengajukan Cuti

Aktor : Pegawai

Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman pengajuan cuti

Kondisi Akhir : Sistem menyimpan perubahan dan permohonan
cuti berhasil diajukan

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai memilih menu pengajuan
cuti

Sistem menampilkan menu pengajuan cuti

Pegawai mengisi form permohonan
cuti

Sistem menyimpan perubahan dan meneruskan
permohonan cuti kepada admin

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai memilih menu pengajuan
cuti

Sistem menampilkan menu pengajuan cuti

Pegawai mengisi form permohonan
cuti

Sistem gagal menyimpan perubahan karena kon-
disi tertentu

(f) Skenario Use Case Melihat Dinas Luar (UC-06)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor melihat dinas luar dan
respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Skenario Use Case Melihat Dinas Luar

Use Case : Melihat Dinas Luar

Aktor : Pegawai dan Pimpinan

Kondisi Awal : Pegawai dan pimpinan memilih menu dinas luar

Kondisi Akhir : Sistem menampilkan halaman dinas luar

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai dan Pimpinan memilih
menu dinas luar

Sistem menampilkan informasi halaman dinas lu-
ar

Pegawai dan Pimpinan mengklik
selesai pada halaman dinas luar

Sistem menampilkan informasi data dinas luar
yang telah selesai

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai dan Pimpinan memilih
menu dinas luar

Sistem gagal menampilkan halaman dinas luar

Sistem gagal menampilkan informasi data dinas
luar yang telah selesai

(g) Skenario Use Case Ubah Profil (UC-07)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor melakukan ubah profil
dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Skenario Use Case Ubah Profil

Use Case : Ubah Profil
Aktor : Pegawai, Admin, Kabid dan Pimpinan
Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman ubah profil
Kondisi Akhir : Sistem berhasil menyimpan perubahan

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai, admin, kabid dan
pimpinan memilih menu ubah
profil

Sistem menampilkan menu ubah profil
Pegawai, admin, kabid dan
pimpinan melakukan ubah profil

Sistem menyimpan perubahan
Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.12 Skenario Use Case Ubah Profil (Tabel lanjutan...)
Skenario Gagal

Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pegawai, admin, kabid dan
pimpinan memilih menu ubah
profil

Sistem menampilkan menu ubah profil
Pegawai, admin, kabid dan
pimpinan melakukan ubah profil

Sistem gagal menyimpan perubahan karena
kondisi tertentu

(h) Skenario Use Case Kelola Data User (UC-08)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor melakukan kelola da-
ta user dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada
Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Skenario Use Case Kelola Data User

Use Case : Kelola Data User

Aktor : Admin

Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu data user

Kondisi Akhir : Sistem berhasil menyimpan perubahan pada data
user

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu data user

Sistem menampilkan data user

Admin melihat / menambah /
mengubah / menghapus data user

Sistem menyimpan perubahan

Admin mereset password user

Sistem berhasil mereset password dan mem-
berikan informasi password baru

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu data user

Sistem menampilkan data user

Admin melihat / menambah /
mengubah / menghapus data user

Sistem gagal menyimpan perubahan karena kon-
disi tertentu

Admin mereset password user

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.13 Skenario Use Case Kelola Data User (Tabel lanjutan...)

Sistem gagal mereset password

(i) Skenario Use Case Cetak Laporan Absensi Pegawai (UC-09)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor melakukan cetak lapo-
ran absensi pegawai dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan ter-
lihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Skenario Cetak Laporan Absensi Pegawai

Use Case : Cetak Laporan Absensi Pegawai

Aktor : Admin

Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu absensi pegawai

Kondisi Akhir : Admin berhasil melihat dan mencetak laporan ab-
sensi pegawai

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu absensi pe-
gawai

Sistem menampilkan data absensi pegawai

Admin melihat dan mencetak lapo-
ran absensi pegawai

Sistem menampilkan halaman cetak laporan ab-
sensi pegawai

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu absensi pe-
gawai

Sistem menampilkan data absensi pegawai

Admin melihat dan mencetak lapo-
ran absensi pegawai

Sistem gagal menampilkan halaman cetak laporan
absensi pegawai

(j) Skenario Use Case Menyetujui dan Cetak Izin Pegawai (UC-10)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor menyetujui dan cetak
izin pegawai dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada
Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Skenario Use Case Menyetujui dan Cetak Izin Pegawai

Use Case : Menyetujui dan Cetak Izin Pegawai

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.15 Skenario Use Case Menyetujui dan Cetak Izin Pegawai (Tabel lanjutan...)

Aktor : Admin, Kabid, dan Pimpinan

Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu Izin Pegawai

Kondisi Akhir : Admin, Kabid, dan Pimpinan berhasil menyetujui
dan mencetak izin pegawai

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin, Kabid, dan pimpinan
memilih menu izin pegawai

Sistem menampilkan data izin pegawai

Kabid menyetujui izin pegawai

Sistem berhasil menyimpan perubahan dan
meneruskannya ke admin

Admin menyetujui izin pegawai

Sistem berhasil menyimpan perubahan dan
meneruskannya ke atasan/pimpinan

Pimpinan menyetujui izin pegawai

Sistem berhasil menyimpan perubahan

Admin, Kabid, dan Pimpinan
mengklik icon cetak pada data
pengajuan izin selesai

Sistem menampilkan halaman cetak data penga-
juan izin pegawai

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin, Kabid, dan pimpinan
memilih menu izin pegawai

Sistem menampilkan data izin pegawai

Kabid menyetujui izin pegawai

Sistem gagal menyimpan perubahan data dan ga-
gal meneruskan ke admin

Admin, Kabid, dan Pimpinan
mengklik icon cetak pada data
pengajuan izin selesai

Sistem gagal menampilkan halaman cetak data
pengajuan izin pegawai

(k) Skenario Use Case Menyetujui dan Cetak Cuti Pegawai (UC-11)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor menyetujui dan cetak
cuti pegawai dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada
Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Skenario Use Case Menyetujui dan Cetak Cuti Pegawai

Use Case : Menyetujui dan Cetak Cuti Pegawai

Aktor : Admin, Kabid, dan Pimpinan

Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu cuti Pegawai

Kondisi Akhir : Admin, Kabid, dan Pimpinan berhasil menyetujui
cuti pegawai

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin, Kabid, dan pimpinan
memilih menu cuti pegawai

Sistem menampilkan data cuti pegawai

Kabid menyetujui cuti pegawai

Sistem berhasil menyimpan perubahan dan
meneruskannya ke admin

Admin menyetujui cuti pegawai

Sistem berhasil menyimpan perubahan dan
meneruskannya ke pimpinan/atasan

Pimpinan menyetujui cuti pegawai

Sistem berhasil menyimpan perubahan

Admin, Kabid, dan Pimpinan
mengklik icon cetak pada data
pengajuan cuti selesai

Sistem menampilkan halaman cetak data penga-
juan cuti pegawai

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin, Kabid, dan pimpinan
memilih menu cuti pegawai

Sistem menampilkan data cuti pegawai

Kabid menyetujui cuti pegawai

Sistem gagal menyimpan perubahan data dan ga-
gal meneruskan ke admin

Admin, Kabid, dan Pimpinan
mengklik icon cetak pada data
pengajuan cuti selesai

Sistem gagal menampilkan halaman cetak data
pengajuan cuti pegawai

(l) Skenario Use Case Kelola Dinas Luar Pegawai (UC-12)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor melakukan kelola dinas
luar pegawai dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada
Tabel 4.17.
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Tabel 4.17. Skenario Use Case Kelola Dinas Luar

Use Case : Kelola Dinas Luar

Aktor : Admin

Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu dinas luar

Kondisi Akhir : Sistem berhasil menyimpan perubahan

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu dinas luar

Sistem menampilkan halaman dinas luar

Admin mengklik button tambah

Sistem menampilkan form tambah dinas luar

Admin menginput data pegawai di-
nas luar

Sistem berhasil menginput dinas luar pegawai

Admin mengubah/menghapus di-
nas luar

Sistem berhasil menyimpan perubahan

Admin mengklik cetak pada data d-
inas luar selesai

Sistem menampilkan halaman cetak data dinas lu-
ar

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu dinas luar

Sistem menampilkan halaman dinas luar

Admin mengklik button tambah

Sistem menampilkan form tambah dinas luar

Admin menginput data pegawai di-
nas luar

Sistem gagal menginput dinas luar pegawai

Admin mengubah/menghapus di-
nas luar

Sistem gagal menyimpan perubahan

Admin mengklik cetak pada data d-
inas luar selesai

Sistem gagal menampilkan halaman cetak data d-
inas luar

(m) Skenario Use Case Kelola Jam Kerja (UC-13)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor kelola jam kerja dan re-
spon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada Tabel 4.18.
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Tabel 4.18. Skenario Use Case Kelola Jam Kerja

Use Case : Mengubah Status Jam Kerja

Aktor : Admin

Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu jam kerja

Kondisi Akhir : Sistem berhasil menyimpan perubahan

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu jam kerja

Sistem menampilkan data jam kerja

Admin menambah /mengubah
/menghapus jam kerja

Sistem berhasil menyimpan perubahan

Admin mengubah status jam kerja
(mengaktifkan atau menonaktifkan
jam absensi)

Sistem berhasil mengubah status jam kerja

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Admin memilih menu jam kerja

Sistem menampilkan data jam kerja

Admin menambah /mengubah
/menghapus jam kerja

Sistem gagal menyimpan perubahan

Admin mengubah status jam kerja
(mengaktifkan atau menonaktifkan
jam absensi)

Sistem gagal menyimpan perubahan karena kon-
disi tertentu

(n) Skenario Use Case Cetak Laporan (UC-14)
Skenario Use Case ini mendeskripsikan aktor melakukan cetak la-
poran dan respon yang ditanggapi oleh sistem akan terlihat pada
Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Skenario Use Case Cetak Laporan Absensi Pegawai

Use Case : Cetak Laporan

Aktor : Pimpinan

Kondisi Awal : Sistem menampilkan halaman data laporan

Kondisi Akhir : Pimpinan berhasil mencetak laporan berdasarkan
absensi/izin /cuti /dinas luar pegawai

Skenario Normal
Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.19 Skenario Use Case Cetak Laporan Absensi Pegawai (Tabel lanjutan...)
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pimpinan memilih menu laporan

Sistem menampilkan data laporan

Pimpinan memfilter laporan
berdasarkan absensi, izin, cuti, atau
dinas luar pegawai

Sistem menampilkan data laporan

Pimpinan mengklik ikon cetak

Sistem menampilkan halaman cetak laporan

Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Pimpinan memilih menu laporan

Sistem menampilkan data laporan

Pimpinan memfilter laporan
berdasarkan absensi, izin, cuti, atau
dinas luar pegawai

Sistem menampilkan data laporan

Pimpinan mengklik ikon cetak

Sistem gagal menampilkan halaman cetak laporan

4. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan aktivitas apa saja yang ada pada Sistem
Informasi Absensi Pegawai, dalam penelitian ini akan menggambarkan ak-
tivitas dari aktor mulai dari pegawai, admin, kabid dan pimpinan.

(a) Activity Diagram Login Pegawai
Activity Diagram login pegawai Sistem Informasi Absensi Pegawai ini
menggambaran aktifitas pegawai masuk ke dalam sistem dapat dilihat
pada Gambar 4.9.

39



Gambar 4.9. Activity Diagram Login Pegawai

(b) Activity Diagram Login Admin
Activity Diagram login admin Sistem Informasi Absensi Pegawai
berikut menggambarkan aktifitas bahwa admin masuk ke dalam sis-
tem dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Activity Diagram Login Admin

(c) Activity Diagram Login Kabid
Activity Diagram login kabid Sistem Informasi Absensi Pegawai ini
menggambaran aktifitas kabid masuk ke dalam sistem dapat dilihat
pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Activity Diagram Login Kabid

(d) Activity Diagram Login Pimpinan
Activity Diagram login pimpinan Sistem Informasi Absensi Pegawai
ini menngambarkan aktifitas pimpinan masuk ke dalam sistem dapat
dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Activity Diagram Login Pimpinan
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(e) Activity Diagram Absensi Pegawai
Activity Diagram mengisi absensi kehadiran Sistem Informasi Absen-
si Pegawai berikut gambaran aktifitas pegawai mengisi absensi dapat
dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13. Activity Diagram Absensi Pegawai
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(f) Activity Diagram Mengajukan Izin
Activity Diagram mengajukan izin Sistem Informasi Absensi Pegawai
ini gambaran aktifitas pegawai melakukan pengajuan izin dapat dilihat
pada Gambar 4.14.

Gambar 4.14. Activity Diagram Mengajukan Izin

45



(g) Activity Diagram Mengajukan Cuti
Activity Diagram mengajukan cuti Sistem Informasi Absensi Pegawai
ini gambaran aktifitas pegawai melakukan pengajuan cuti dapat dilihat
pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15. Activity Diagram Mengajukan Cuti
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(h) Activity Diagram Ubah Profil
Activity Diagram ubah profil Sistem Informasi Absensi Pegawai ini
gambaran setiap user melakukan aktifitas mengubah profil dapat dili-
hat pada Gambar 4.16.

Gambar 4.16. Activity Diagram Ubah Profil
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(i) Activity Diagram Tambah Data User
Activity Diagram tambah data user Sistem Informasi Absensi Pegawai
ini gambaran aktifitas admin menambah data user dapat dilihat pada
Gambar 4.17.

Gambar 4.17. Activity Diagram Tambah Data User
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(j) Activity Diagram Ubah Data User
Activity Diagram ubah data user Sistem Informasi Absensi Pegawai
ini merupakan menggambarkan aktifitas admin mengubah data user
dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Gambar 4.18. Activity Diagram Ubah Data User
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(k) Activity Diagram Hapus Data User
Activity Diagram hapus data user Sistem Informasi Absensi Pegawai
dimana ini menggambrakan aktifitas admin menghapus data user dapat
dilihat pada Gambar 4.19.

Gambar 4.19. Activity Diagram Hapus Data User
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(l) Activity Diagram Reset Password User
Activity Diagram reset password user Sistem Informasi Absensi Pe-
gawai dapat dilihat pada Gambar 4.20.

Gambar 4.20. Activity Diagram Reset Password User

(m) Activity Diagram Tambah Jam Kerja
Activity Diagram tambah jam kerja Sistem Informasi Absensi Pegawai
ini merupakan gambaran aktifitas admin menambah jam kerja dapat
dilihat pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21. Activity Diagram Tambah Jam Kerja

(n) Activity Diagram Ubah Status Jam Kerja
Activity Diagram ubah status jam kerja Sistem Informasi Absensi Pe-
gawai berikut menggambarkan admin mengubah jam kerja dapat dili-
hat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22. Activity Diagram Ubah Status Jam Kerja

(o) Activity Diagram Hapus Jam Kerja
Activity Diagram hapus jam kerja Sistem Informasi Absensi Pegawai
ini menggambarkan admin menghapus jam kerja dapat dilihat pada
Gambar 4.23.
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Gambar 4.23. Activity Diagram Hapus Jam Kerja

(p) Activity Diagram Tambah Dinas Luar Pegawai
Activity Diagram tambah dinas luar pegawai Sistem Informasi Absensi
Pegawai ini menggambarkan aktifitas admin menambahkan data dina
luar pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.24.

54



Gambar 4.24. Activity Diagram Tambah Dinas Luar Pegawai
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(q) Activity Diagram Tambah Bidang
Activity Diagram tambah bidang Sistem Informasi Absensi Pegawai
berikut ini menggambarkan aktifitas admin menambah data bidang da-
pat dilihat pada Gambar 4.25.

Gambar 4.25. Activity Diagram Tambah Bidang
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(r) Activity Diagram Menyetujui Izin Pegawai
Activity Diagram menyetujui izin pegawai Sistem Informasi in-
i menggambarkan aktifitas kabid, admin, dan pimpinan menyetujui
izin pegawai Absensi Pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.26.

Gambar 4.26. Activity Diagram Menyetujui Izin Pegawai

(s) Activity Diagram Menyetujui Cuti Pegawai
Activity Diagram menyetujui cuti pegawai Sistem Informasi Absen-
si Pegawai ini menggambarkan aktifitas kabid, admin, dan pimpinan
menyetujui cuti pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27. Activity Diagram Menyetujui Cuti Pegawai
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(t) Activity Diagram Cetak Laporan
Activity Diagram cetak laporan Sistem Informasi Absensi Pegawai i-
ni menggambarkan aktifitas pimpinan melakukan cetak laporan dapat
dilihat pada Gambar 4.28.

Gambar 4.28. Activity Diagram Cetak Laporan

5. Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah gambaran yang menunjukkan kelas-kelas
yang terdapat dalam sistem beserta hubungan logisnya. Pada tahap desain,
Diagram kelas ini mencakup deskripsi rinci dari setiap kelas yang dikelola
oleh sistem, termasuk atribut dan operasi yang diperlukan dalam masing-
masing kelas.
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Class Diagram sistem informasi absensi pegawai berbasis web menggu-
nakan geolocation pada bapenda Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada
Gambar 4.29.

Gambar 4.29. Class Diagram Sistem Informasi Absensi Pegawai

4.3 Perancangan Database
Perancangan basis data bertujuan untuk membuat sebuah database yang s-

esuai dengan kebutuhan sistem perusahaan. Hal ini dilakukan agar setiap field data
yang mempunyai hubungan dapat terhubung dalam tabel di dalam database. De-
ngan demikian, proses pengaksesan data akan terorganisir dengan lebih efisien.
Berikut adalah rincian perancangan beserta hubungan antar data pada database
sistem informasi absensi pegawai berbasis web menggunakan geolocation pada
Bapenda Kabupaten Bengkalis.

1. Tabel User
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: user
Primary key: id
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Berikut merupakan perancangan database tabel user, dapat dilihat pada
Tabel 4.20.

Tabel 4.20. Tabel User

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 nip varchar 255
3 password varchar 255
4 nama varchar 255
5 golongan varchar 255
6 jabatan varchar 255
7 bidang varchar 255
8 jatah cuti int 11
9 tgl lahir date
10 jk enum(’laki-laki’,

’perempuan’)
11 alamat varchar 255
12 no telp varchar 255
13 gambar varchar 255
14 level enumenum(’pegawai’,

’admin’,’kabid’,
’atasan’)

15 remember token varchar 100
16 created at timestamp
17 updated at timestamp

2. Tabel Absensi
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: absensi
Primary key: id
Berikut merupakan perancangan database tabel absensi, dapat dilihat pada
Tabel 4.21.

Tabel 4.21. Tabel Absensi

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 id user bigint 20 Foreign Key
3 id jam bigint 20 Foreign Key
4 tanggal date
5 waktu masuk time
6 lat masuk double

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.21 Tabel Absensi (Tabel lanjutan...)

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
7 long masuk double
8 waktu keluar time
9 lat keluar double
10 long keluar double
11 total jam int 11
12 created at timestamp
13 updated at timestamp
14 dok masuk varchar 255
15 dok keluar varchar 255
16 forgotten tinyint 1
17 jarak masuk double(8,2)
18 jarak keluar double(8,2)
19 lokasi masuk text
20 lokasi keluar text
21 status enum(’off’,

’hadir’,’dinas’,
’izin’, ’cuti’)

22 dinas id varchar 255

3. Tabel Dinas Luar
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: dinas luar
Primary key: id
Foreign key: id user
Berikut merupakan perancangan database tabel dinas luar, dapat dilihat pa-
da Tabel 4.22.

Tabel 4.22. Tabel Dinas Luar

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 id user bigint 20 Foreign Key
3 created at timestamp
4 updated at timestamp
5 mulai date
6 selesai date
7 maksud varchar 255
8 lokasi varchar 255
9 keterangan text
10 file varchar 255

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Tabel 4.22 Tabel Dinas Luar (Tabel lanjutan...)

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
11 record id varchar 255

4. Tabel Izin
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: izin
Primary key: id
Foreign key: id user
Berikut merupakan perancangan database tabel izin, dapat dilihat pada
Tabel 4.23.

Tabel 4.23. Tabel Izin

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 id user bigint 20 Foreign Key
3 jenis varchar 255
4 bukti varchar 255
5 keterangan text
6 tgl mulai date
7 tgl selesai date
8 tracking text
9 created at timestamp
10 updated at timestamp
11 reason varchar 255
12 status enum(’pending’,

’accept-
ed kabid’,’accepted admin’,
’accepted atasan’)

5. Tabel Cuti
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: cuti
Primary key: id
Foreign key: id user
Berikut merupakan perancangan database tabel cuti, dapat dilihat pada
Tabel 4.24.
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Tabel 4.24. Tabel Cuti

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 id user bigint 20 Foreign Key
3 jenis varchar 255
4 bukti varchar 255
5 keterangan text
6 tanggal date
7 total int 11
8 status enum(’pending’,

’accept-
ed kabid’,’accepted admin’,
’accepted atasan’)

8 reason text
9 tracking text
10 created at timestamp
11 updated at timestamp

6. Tabel Jam Kerja
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: jam kerja
Primary key: id
Berikut merupakan perancangan database tabel jam kerja, dapat dilihat pada
Tabel 4.25.

Tabel 4.25. Tabel Jam Kerja

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 mulai time
3 selesai time
4 status enum(’aktif’,’nonaktif’)
5 created at timestamp
6 updated at timestamp
7 keterangan text
8 days varchar 255

7. Tabel Bidang
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: tb bidang
Primary key: id
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Berikut merupakan perancangan database tabel bidang, dapat dilihat pada
Tabel 4.26.

Tabel 4.26. Tabel Bidang

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 created at timestamp
3 updated at timestamp
4 nama varchar 255

8. Tabel Settings
Nama Database: absensi4 db
Nama Tabel: settings
Primary key: id
Berikut merupakan perancangan database tabel settings, dapat dilihat pada
Tabel 4.27.

Tabel 4.27. Tabel Settings

No. Nama Field Tipe Data Panjang Data Keterangan
1 id bigint 20 Primary Key
2 created at timestamp
3 updated at timestamp
4 base lat double
5 base long double
6 jatah cuti tahunan int 11
7 jatah cuti besar int 11
8 jatah cuti melahirkan int 11
9 jatah cuti penting int 11
6 jatah cuti ctln int 11

4.4 Perancangan Interface
Perancangan antar muka (interface) merupakan sarana pengembangan sis-

tem yang digunakan untuk membuat komunikasi yang lebih mudah, dan konsisten
antara sistem dengan user atau pemakainya. Penekanan sistem antar muka meliputi
tampilan yang baik, yang mudah dipahami, dan tampilan menu-menu yang mudah
untuk dimengerti.

1. Perancangan Halaman Login
Pada halaman login, admin, pegawai, kabid dan atasan mengisikan nip dan
password. Form nip dan form password wajib diisi untuk mengakses sistem,

65



button masuk untuk memverifikasi username dan password. Perancangan
halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.30.

Gambar 4.30. Perancangan Halaman Login

2. Perancangan Halaman Utama Pegawai
Halaman utama pegawai akan muncul setelah pegawai berhasil login. Ha-
laman ini berisi informasi pengajuan izin dan pengajuan cuti yang telah di-
lakukan oleh pegawai. Perancangan halaman utama pegawai dapat dilihat
pada Gambar 4.31.

Gambar 4.31. Perancangan Halaman Dashboard Pegawai
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3. Halaman Absensi
Halaman absensi merupakan halaman tempat pegawai melakukan absensi
masuk dan absensi keluar. Berikut merupakan rancangan interface halaman
absensi pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.32.

Gambar 4.32. Perancangan Halaman Absensi Pegawai

4. Perancangan Halaman Riwayat Absensi
Pada halaman ini berisi tampilan pegawai dapat melihat riwayat absensi
yang telah dilakukan. Perancangan halaman riwayat absensi dapat dilihat
pada Gambar 4.33.

Gambar 4.33. Perancangan Halaman Riwayat Absensi
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5. Perancangan Halaman Pengajuan Izin Pegawai
Pada halaman ini berisi tampilan pegawai dapat mengajukan izin. Peran-
cangan halaman pengajuan izin pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.34
dan Gambar 4.35.

Gambar 4.34. Perancangan Halaman Izin Pegawai

Gambar 4.35. Perancangan Halaman Ajukan Izin Pegawai
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6. Perancangan Halaman Pengajuan Cuti Pegawai
Pada halaman ini berisi tampilan pegawai dapat mengajukan cuti. Peran-
cangan halaman pengajuan cuti pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.36
dan Gambar 4.37.

Gambar 4.36. Perancangan Halaman Cuti Pegawai

Gambar 4.37. Perancangan Halaman Ajukan Cuti Pegawai
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7. Perancangan Halaman Dinas Luar
Pada halaman ini berisi tampilan pegawai dapat melihat riwayat dinas luar
yang dilakukan. Perancangan halaman dinas luar pegawai dapat dilihat pada
Gambar 4.38.

Gambar 4.38. Perancangan Halaman Dinas Luar

8. Perancangan Halaman Ubah Profil
Pada halaman ini berisi tampilan pegawai dapat mengubah profil. Perancan-
gan halaman ubah profil pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.39.

Gambar 4.39. Perancangan Halaman Ubah Profil
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9. Perancangan Halaman Utama Admin
Berikut tampilan perancangan halaman utama admin, dapat dilihat pada
Gambar 4.40.

Gambar 4.40. Perancangan Halaman Utama Admin

10. Perancangan Halaman Daftar Absensi
Pada halaman ini, admin dapat melihat dan mencetak daftar absensi pe-
gawai. Berikut tampilan perancangan halaman daftar absensi, dapat dilihat
pada Gambar 4.41 dan Gambar 4.42.

Gambar 4.41. Perancangan Halaman Daftar Absensi
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Gambar 4.42. Perancangan Halaman Detail Absensi

11. Perancangan Halaman Setujui Izin (Admin)
Pada halaman ini, admin dapat melihat dan menyetujui izin pegawai.
Berikut tampilan perancangan halaman setujui izin pegawai, dapat dilihat
pada Gambar 4.43.

Gambar 4.43. Perancangan Halaman Setujui Izin (Admin)
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12. Perancangan Halaman Setujui Cuti (Admin)
Pada halaman ini, admin dapat melihat dan menyetujui cuti pegawai.
Berikut tampilan perancangan halaman setujui cuti pegawai, dapat dilihat
pada Gambar 4.44.

Gambar 4.44. Perancangan Halaman Setujui Cuti (Admin)

13. Perancangan Halaman Dinas Luar (Admin)
Pada halaman ini, admin dapat melihat dan menambah dinas luar pegawai.
Berikut tampilan perancangan halaman dinas luar pegawai, dapat dilihat pa-
da Gambar 4.45 dan Gambar 4.46.

Gambar 4.45. Perancangan Halaman Dinas Luar (Admin)
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Gambar 4.46. Perancangan Halaman Tambah Dinas Luar (Admin)

14. Perancangan Halaman Jam Kerja (Admin)
Pada halaman ini, admin dapat menambah dan mengubah jam kerja serta
dapat mengubah status jam kerja. Berikut tampilan perancangan halaman
jam kerja, dapat dilihat pada Gambar 4.47, Gambar 4.48 dan Gambar 4.49.

Gambar 4.47. Perancangan Halaman Jam Kerja
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Gambar 4.48. Perancangan Halaman Tambah Jam Kerja

Gambar 4.49. Perancangan Halaman Ubah Jam kerja
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15. Perancangan Halaman Bidang
Pada halaman ini, admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data
bidang. Berikut tampilan perancangan halaman bidang, dapat dilihat pada
Gambar 4.50, Gambar 4.51, dan Gambar 4.52.

Gambar 4.50. Perancangan Halaman Bidang

Gambar 4.51. Perancangan Halaman Tambah Bidang
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Gambar 4.52. Perancangan Halaman Edit Bidang

16. Perancangan Halaman Data User
Pada halaman ini, admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data
user. Berikut tampilan perancangan halaman data user, dapat dilihat pada
Gambar 4.53, Gambar 4.54, dan Gambar 4.55.

Gambar 4.53. Perancangan Halaman Data User
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Gambar 4.54. Perancangan Halaman Tambah Data User

Gambar 4.55. Perancangan Halaman Edit Data User
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17. Perancangan Halaman Ubah Profil Admin
Pada halaman ini berisi tampilan admin dapat mengubah profil. Perancan-
gan halaman ubah profil admin dapat dilihat pada Gambar 4.56.

Gambar 4.56. Perancangan Halaman Ubah Profil Admin

18. Perancangan Halaman Setting Admin
Pada halaman ini berisi tampilan admin dapat mengubah pengaturan umum
dan lokasi kantor. Pengaturan umum yaitu data jumlah cuti tahunan yang
tersisa. Berikut merupakan perancangan halaman setting admin dapat dili-
hat pada Gambar 4.57.

Gambar 4.57. Perancangan Halaman Setting Admin
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19. Perancangan Halaman Dashboard Kabid
Pada halaman ini berisi tampilan informasi mengenai jumlah pegawai, pen-
gajuan izin, dan pengajuan cuti pegawai. Berikut merupakan perancangan
halaman dashboard kabid dapat dilihat pada Gambar 4.58.

Gambar 4.58. Perancangan Halaman Dashboard Kabid

20. Perancangan Halaman Izin Kabid
Pada halaman ini berisi tampilan data pengajuan izin pegawai yang masuk.
Kabid bisa mengajukan izin dan menyetujui izin yang diajukan oleh staff
yang berada di bidang yang sama dengan kabid. Berikut merupakan peran-
cangan halaman Izin kabid dapat dilihat pada Gambar 4.59.

Gambar 4.59. Perancangan Halaman Izin Kabid
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21. Perancangan Halaman Cuti Kabid
Pada halaman ini berisi tampilan data pengajuan cuti pegawai yang masuk.
Kabid bisa mengajukan cuti dan menyetujui cuti yang diajukan oleh staff
yang berada di bidang yang sama dengan kabid. Berikut merupakan peran-
cangan halaman cuti kabid dapat dilihat pada Gambar 4.60.

Gambar 4.60. Perancangan Halaman Cuti Kabid

22. Perancangan Halaman Data Pegawai Kabid
Pada halaman ini berisi tampilan informasi data pegawai yang berada pada
bidang yang sama dengan kabid. Perancangan halaman data pegawai kabid
dapat dilihat pada Gambar 4.61.

Gambar 4.61. Perancangan Halaman Data Pegawai Kabid
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23. Perancangan Halaman Ubah Profil Kabid
Pada halaman ini berisi tampilan kabid dapat mengubah profil. Perancangan
halaman ubah profil kabid dapat dilihat pada Gambar 4.62.

Gambar 4.62. Perancangan Halaman Ubah Profil Kabid

24. Perancangan Halaman Dashboard Atasan
Pada halaman ini berisi tampilan informasi mengenai jumlah pengajuan
izin, pengajuan cuti, dan pengajuan dinas luar pegawai. Berikut merupakan
perancangan halaman dashboard atasan dapat dilihat pada Gambar 4.63.

Gambar 4.63. Perancangan Halaman Dashboard Atasan
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25. Perancangan Halaman Izin Atasan
Pada halaman ini berisi tampilan data pengajuan izin pegawai yang masuk.
Atasan dapat menyetujui izin yang diajukan oleh pegawai. Berikut meru-
pakan perancangan halaman Izin atasan dapat dilihat pada Gambar 4.64 dan
Gambar 4.65.

Gambar 4.64. Perancangan Halaman Izin Atasan

Gambar 4.65. Perancangan Halaman Detail Izin
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26. Perancangan Halaman Cuti Atasan
Pada halaman ini berisi tampilan data pengajuan cuti pegawai yang masuk.
Atasan dapat menyetujui cuti yang diajukan oleh pegawai. Berikut meru-
pakan perancangan halaman cuti dapat dilihat pada Gambar 4.66, Gam-
bar 4.67 dan Gambar 4.65.

Gambar 4.66. Perancangan Halaman Cuti Atasan

Gambar 4.67. Perancangan Halaman Detail Cuti
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27. Perancangan Halaman Dinas Luar Atasan
Pada halaman ini berisi tampilan data dinas luar pegawai. Atasan dapat
mencetak laporan dinas luar pegawai. Berikut merupakan perancangan ha-
laman dinas luar dapat dilihat pada Gambar 4.68 dan Gambar 4.65.

Gambar 4.68. Perancangan Halaman Dinas Luar Atasan

28. Perancangan Halaman Laporan
Pada halaman ini berisi halaman laporan. Atasan dapat mencetak laporan
berdasarkan data pegawai, data absensi, data izin, data cuti, dan data di-
nas luar pegawai. Berikut merupakan perancangan halaman laporan dapat
dilihat pada Gambar 4.69.

Gambar 4.69. Perancangan Halaman Laporan
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Absensi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap pegawai sebagai

catatan hadir pegawai. Akan tetapi absensi yang dilakukan di Bapenda Kabupaten
Bengkalis masih manual, yaitu dengan cara menandatangani kertas absensi. Dari
hasil pembahasan sebelumnya terdapat beberapa masalah yang dapat menguran-
gi efektifitas dan efesiensi dalam menjalankan rangkaian proses absensi. Dengan
dibangunnya Sistem Informasi Absensi Pegawai Bapenda Kabupaten Bengkalis ini
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Dengan dibangunnya Sistem Informasi Absensi Pegawai Berbasis Web
Menggunakan Geolocation ini dapat mempercepat dan mempermudah pe-
gawai melakukan absensi baik yang berada di dalam kantor maupun diluar
kantor.

2. Sistem Informasi Absensi Pegawai Berbasis Web Menggunakan Geoloca-
tion ini dapat mempermudah pengelolaan informasi absensi bagi bagian U-
mum dan Kepagawaian.

3. Dengan adanya Sistem Informasi Absensi ini dapat memepermudah pe-
gawai dalam mengajukan izin dan cuti pegawai hanya dengan mengajukan
pengajuan izin atau cuti menggunakan perangkat mobile dengan cara masuk
ke sistem absensi berbasis website.

6.2 Saran
Adapun saran kedepannya untuk pengembangan lebih lanjut dari peneli-

tian ini yaitu dibangunnya sistem yang berbasis mobile agar lebih efektif dan mu-
dah diakses oleh pengguna Sistem Informasi Absensi Pegawai Bapenda Kabupaten
Bengkalis.
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HASIL UAT

Gambar A.1. Hasil UAT Pegawai



Gambar A.2. Hasil UAT Admin
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Gambar A.3. Hasil UAT Kabid
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Gambar A.4. Hasil UAT Atasan/Pimpinan
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HASIL OBSERVASI

Gambar B.1. Wawancara dengan pihak Bapenda Kabupaten Bengkalis
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